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Abstrak 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu pemodelan 

penerimaan sistem teknologi informasi yang dapat digunakan untuk mengetahui 

sikap dari Pengusaha Kena Pajak (PKP) dalam menerima atau bahkan menolak 

adanya sistem baru dalam perpajakan, yaitu sistem e-faktur. Variabel yang dipakai 

dalam TAM pada penelitian ini, yaitu perceived usefulness dan perceived ease of 

use. Perceived usefulness yang merupakan persepsi kebermanfaatan sedangkan 

perceived ease of use merupakan persepsi kemudahan. Tujuan dari penelitian 

adalah untuk mengetahui pengaruh dari persepsi kebermanfaatan dan persepsi 

kemudahan terhadap sikap PKP untuk menggunakan sistem e-faktur. Jenis data 

yang dilakukan pada penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan 

data yang diperoleh secara langsung dari para responden dengan cara 

membagikan kuesioner. Hasil kuesioner yang dibagikan kepada responden 

tersebut telah diuji validitas dan reliabilitas. Responden dalam penelitian ini 

adalah para PKP di DIY yang sudah mengenal sistem e-faktur dan sudah 

menggunakan sistem e-faktur. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 71 responden. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian adalah 

analisis liniear berganda. Hasil dari penelitian ini adalah variabel perceived 

usefulness berpengaruh positif terhadap attitude toward using e-faktur, sedangkan 

variabel perceived ease of use tidak berpengaruh terhadap attitude toward using e-

faktur. 

Kata kunci : perceived usefulness, perceived ease of use, attitude toward using e-

faktur. 
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Abstract 

Technology Acceptance Model (TAM) is one of modeling acceptance of 

information technology system that can be used to determine the attitude of the 

employers taxable in accepting or even refusing the new system of taxation, which 

is e-faktur The variable in TAM that is used this research is the perceived 

usefulness and perceived ease of use. Perceived usefulness is one of the perceived 

about the function while the perceived ease of use is the perceived about the ease. 

The aim of this research is to know the influence of the perceived usefulness and 

perceived ease of use on the attitude of employers taxable in accepting or even 

refusing the new system of taxation which is e-faktur. The data this research use is 

primary data. Primary data is data that directly collected from the respondents by 

distributing the questionnaire. The result of distributing the questionnaire to the 

respondents is valid and reliable. The respondents of this research are the 

employers’ in DIY  taxable that has been using the e-faktur system. The numbers 

of the respondents are 71 respondents. The tool of analysis that is used in this 

research is the double linear analysis. The result if this research is the variable of 

perceived usefulness shows the positive influence attitude toward using e-faktur, 

while the variable perceived ease of use shows that there is no influence attitude 

toward using e-faktur  

Key words  : perceived usefulness, perceived ease of use, attitude toward using e-

faktur. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan sistem teknologi informasi merupakan salah satu hal yang 

sudah berkembang pesat saat ini. Bukan hanya di negara-negara maju, namun di 

negara-negara berkembang juga. Sistem teknologi informasi membutuhkan 

sumber daya manusia yang dapat menggunakan dan mengoperasikan jalannya 

sistem teknologi informasi. Tanpa ada sumber daya manusia yang menjadi 

pengguna dari sistem teknologi informasi, maka sistem teknologi informasi tidak 

dapat digunakan dengan baik. Dalam penggunaan sistem teknologi informasi, 

harus diketahui terlebih dahulu apakah pengguna dapat menerima atau menolak 

sistem teknologi informasi. Jika para pengguna dapat menerima, maka sistem 

teknologi informasi dapat digunakan dengan baik dan tidak disalahgunakan oleh 

para pengguna. Sebalikanya, jika para pengguna tidak dapat menerima sistem 

teknologi informasi maka akan banyak kesalahan yang terjadi dalam penggunaan 

sistem teknologi infromasi. Sistem teknologi informasi ini juga nantinya 

diharapkan dapat mempermudah pekerjaan bagi para pengguna dan meningkatkan 

kinerja suatu organisasi bahkan dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan 

atau organisasi. Menurut Kang (1998) dalam Santoso (2014) menjelaskan  

”Sistem teknologi informasi dapat memperbaiki kinerja organisasi dengan 

langkah yang  efisien. Penerapan sistem teknologi informasi baru juga 

berpengaruh pada sumber daya manusia yang sangat berperan penting 

sebagai pengguna, karena kesiapan pengguna menerima sistem teknologi 

baru menentukan sukses atau tidaknya penerapan sistem teknologi”. 
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 Sistem teknologi informasi memerlukan konsep model yang dapat 

mengukur sikap pengguna terhadap sistem teknologi informasi yang sudah 

semakin berkembang saat ini dan melakukan penelitian terhadap persepsi 

pengguna dari sistem teknologi informasi tersebut. Konsep model yang paling 

tepat digunakan dalam mengukur sistem teknologi informasi ini yaitu Technology 

Acceptance Model (TAM) yang merupakan suatu model penerimaan sistem 

teknologi informasi yang digunakan oleh pengguna. Menurut Davis et al. (1989), 

tingkat penerimaan pengguna sistem teknologi informasi dalam model TAM 

ditentukan oleh 6 konstruksi, yaitu: external variable, perceived usefulness, 

perceived ease of use, attitude toward using, behavioral intention to use dan 

actual usage. Diantara 6 konstruksi menurut Davis et al., (1989) tersebut, TAM 

juga memiliki konstruk utama, yaitu perceived usefulness dan perceived ease of 

use. Perceived usefulness adalah kebermanfaatan yang dipersepsikan oleh 

pengguna sistem teknologi informasi dalam meningkatkan kinerjanya sedangkan 

perceived ease of use adalah kemudahan penggunaan sistem teknologi informasi 

yang dipersepsikan dapat lebih mudah menyelesaikan pekerjaan (Davis et 

al.,1989). Sistem teknologi informasi semakin berkembang di berbagai aspek 

kehidupan manusia dan dalam segala bidang. Dari banyaknya aspek dan bidang 

yang membutuhkan sistem teknologi informasi, sistem perpajakan dalam bidang 

ekonomi juga membutuhkan bantuan dari sistem teknologi informasi. Pada saat 

ini perpajakan sudah menerapkan sistem teknologi informasi yang diharapkan 

dapat membantu meningkatkan kinerja suatu pekerjaan dan lebih mudah 
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dimengerti oleh penggunanya. Menurut UU No. 28 tahun 2007 pengertian pajak 

adalah  

“Kontribusi wajib pajak kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.  

 

Dari definisi pajak di atas, sangat jelas dikatakan bahwa pajak merupakan 

kewajiban bahkan hal yang dapat dipaksakan kepada setiap pihak yang sudah 

wajib membayar pajak sesuai dengan jenis-jenis pajaknya. Sistem perpajakan 

mengalami perkembangan dengan adanya sistem teknologi informasi yaitu 

dengan adanya perubahan faktur pajak menjadi sistem e-faktur. Menurut PER 

16/PJ/2014 pasal 1 ayat (1), e-faktur adalah “faktur pajak yang dibuat melalui 

aplikasi atau sistem elektronik yang ditentukan dan/atau disediakan oleh 

Direktorat Jendral Pajak”. Brodjonegoro selaku Menteri Keuangan menyatakan 

bahwa, apabila penerapan faktur elektronik atau sistem e-faktur dapat berhasil, 

maka dapat meningkatkan penerimaan dari Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Per 1 

Juli 2015, Pengusaha Kena Pajak (PKP) yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) Jawa dan Bali wajib menggunakan e-faktur. Di tingkat nasional, 

pemberlakuan sistem e-faktur serentak dimulai pada 1 Juli 2016. Permasalahan 

selama ini yang terjadi adalah lemahnya sistem penerimaan pajak karena faktur-

faktur fiktif yang berlaku. Karena faktur fiktif ini, nilai restitusi pajak menjadi 

besar sehingga membawa dampak yang cukup siginifikan bagi penerimaan PPN 

(www.kemenkeu.go.id) 
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 Penggunaan sistem e-faktur diharapkan dapat lebih mempermudah PKP 

dalam melakukan pekerjaan dengan sistem elektronik. Bentuk sistem e-faktur 

pajak berupa dokumen elektronik yang dapat dicetak dalam bentuk kertas atau 

dalam bentuk file pdf. E-faktur tersebut sudah dapat terhubung langsung dengan 

sistem komputer Direktorat Jendral Pajak (DJP). Dasar hukum penerbitan sistem 

e-faktur adalah Peraturan Mentri Keuangan (PMK) nomor 151/PMK.011/2013 

tentang Tata Cara Pembuatan dan  Tata Cara Pembetulan atau Penggantian Faktur 

Pajak yang diterbitkan 11 November 2014. Sistem e-faktur ini juga dapat 

mengehemat biaya kertas, biaya cetak dan biaya penyimpanan, kerena sistem e-

faktur sudah langsung dapat dihubungkan dengan koneksi jaringan yang langsung 

dapat tercatat di DJP. Sistem e-faktur ini dapat mengurangi tindakan yang tidak 

bertanggungjawab oleh pihak-pihak yang menyalahgunakan penggunaan faktur 

pajak selama ini.  

 Penggunaan sistem teknologi informasi seperti yang sudah dijelaskan pada 

konsep dari TAM dapat membantu sistem e-faktur yang merupakan perubahan 

sistem teknologi informasi yang baru. Dengan adanya konsep TAM ini maka 

dapat diketahui sikap dari para pengguna, apakah mereka menerima atau menolak 

adanya penerapan sistem teknologi informasi baru, yaitu sistem e-faktur, yang 

akan diwajibkan penggunaannya bagi seluruh wajib pajak dari waktu yang sudah 

ditetapkan. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa TAM mempunyai 

dua konstruk utama yang dapat membantu para pengguna dalam menerima atau 

menolak adanya sistem teknologi informasi baru, yaitu perceived usefulness dan 

perceived ease of use. Dalam penelitian ini dipakai dua konstruk utama TAM 
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tersebut untuk mengetahui penerimaan atau penolakan atas sistem e-faktur yang 

baru ditetapkan oleh DJP.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas beberapa rumusan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

a. Apakah perceived usefulness berpengaruh terhadap attitude toward 

using e-faktur? 

b. Apakah perceived ease of use berpengaruh terhadap attitude toward 

using e-faktur? 

1.3 Tujuan Penelitian  

a. Untuk menguji pengaruh perceived usefulness terhadap attitude 

toward using e-faktur 

b. Untuk menguji pengaruh  perceived ease of use terhadap attitude 

toward using e-faktur 

1.4 Kontribusi Penelitian 

a. Bagi Pemerintah  

Pemerintah diharapkan dapat mengetahui tanggapan dari PKP 

apakah mereka menerima atau menolak adanya sistem e-faktur 

dalam pekerjaan mereka. Jika tanggapan PKP terhadap sistem e-

faktur mendapat respon yang baik maka dapat disimpulkan bahwa 

sistem e-faktur dapat memberi manfaat dan kemudahan PKP dalam 

melakukan pekerjaan, sedangkan jika tanggapan PKP bahwa 
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sistem e-faktur tidak memberikan kontribusi apapun dalam 

pekerjaan mereka, maka dapat disimpulkan bahwa PKP menolak 

adanya sistem e-faktur. Berdasarkan tanggapan dari PKP tersebut 

maka pemerintah dapat mengambil kebijakan dalam membuat 

keputusan mengenai penggunaan sistem e-faktur. 

1.5 Batasan Penelitian 

a. Penelitian ini menggunakan konsep model Technology Acceptance 

Model (TAM) yang merupakan sebuah model untuk memprediksi 

penerimaan dari sistem oleh pengguna (Morris dan Dillon, 1997 

dalam Santoso, 2014). Ada 3 konstruksi yang dipakai dalam 

konsep TAM, yaitu perceived usefulness dan perceived ease of use 

yang merupakan konstruksi utama dalam TAM dan attitude toward 

using.  

b. Penelitian ini juga membahas mengenai sistem baru yang sudah 

masuk kedalam perpajakan yaitu sistem e-faktur. 

c. Penelitian ini dilakukan di DIY. 

  ©UKDW
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh 

perceived usefulness dan perceived ease of use terhadap attitude toward 

using e-faktur. Berdasarkan hasil olah data yang sudah dilakukan 

pembahasan yang telah dijelaskan pada bab IV maka kesimpulan yang 

didapat yaitu : 

1. Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap attitude toward 

using e-faktur 

2. Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap attitude toward 

using e-faktur. 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Data yang diperoleh dari para responden yang berada di daerah 

DIY tidak dapat diperoleh secara keseluruhan karena PKP yang 

sudah menggunakan sisem e-faktur di daerah area DIY masih 

sebagian, sementara pengesahan bagi seluruh PKP di seluruh 

Indonesia untuk penggunaan sistem e-faktur baru bulan Juli 2015. 

2. Sulitnya mencari responden yang sudah menggunakan sistem e-

faktur di daerah DIY karena tidak mendapatkan info dari Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) 
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3. Ruang lingkup penelitian menjadi sangat luas dan membutuhkan 

waktu yang cukup lama untuk kemudian memperoleh data dari 

para PKP. 

5.3 Saran 

Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti PKP secara 

keseluruhan, karena mulai Juli 2016 penggunaan e-faktur sudah diwajibkan 

bagi seluruh PKP.  
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